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Keywords: Self-Help Housing areas. The method used is descriptive research with a qualitative
Stimulant Assistance (BSPS), approach with a sampling technigue that uses purposive sampling
Poverty, Uninhabitable Houses technique. The results of the research are that the people of Negeri
(RTLH) Antara and Pancar Jelobok Villages, Pintu Rime Gayo District,

Bener Meriah Regency are very enthusiastic and feel helped by the
existence of Self-Help Housing Stimulant Assistance (BSPS) so
that they are provoked/motivated to make livable houses with the
assistance provided by the government.

Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan terhadap masyarakat di Desa Negeri Antara dan Pancar
Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Permasalahan yang dihadapi adalah tingkat
kemiskinan dan kualitas rumah tidak layak huni (RTLH) bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Tujuan
penelitian adalah untuk memberikan sosialisasi bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) dalam mengatasi
tingkat kemiskinan dan peningkatan kualitas rumah tidak layak huni dan penanganan kawasan perumahan dan
permukiman kumuh terintegrasi. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengambilan sampel yang menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
adalah masyarakat Desa Negeri Antara dan Pancar Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah
sangat antusias dan merasa terbantu dengan adanya Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) sehingga
mereka terpancing/termotivasi untuk membuat rumah yang layak huni dengan bantuan yang diberikan oleh
pemerintah.

Kata kunci: Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS), Kemiskinan, Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

LATAR BELAKANG

Ketidakmerataan dalam pembangunan nasional tidak terlepas dari masalah kemiskinan.
Jika dalam suatu pembangunan nasional tidak memikirkan masalah kesejahteraan dan
pemerataan ekonomi maka efeknya adalah adalah masalah-masalah kemiskinan dan
kesenjangan sosial. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 28 H ayat (1), bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan
batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak
memperoleh pelayanan kesehatan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman yang merupakan hasil revisi UU No. 4 Tahun 1992
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tentang Perumahan dan Permukiman menegaskan bahwa rumah adalah salah satu kebutuhan
dasar manusia dalam rangka peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat (B & Sadriah,
2020). Program BSPS adalah bantuan pemerintah untuk masyarakat berpenghasilan rendah
agar mampu meningkatkan keswadayaan sehingga rumah dan pembangunan baru rumabh,
sarana dan prasarana serta utilitas umum memiliki kualitas. Program BSPS ditujukan untuk
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) agar dapat ditempati dan layak huni, mendorong
masyarakat secara swadaya mengerjakan serta mengawasi sendiri pembangunan rumahnya
(Hutagalung & Sari, 2021).

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya yang selanjutnya disingkat BSPS adalah
bantuan pemerintah bagi masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendorong dan
meningkatkan keswadayaan dalam peningkatan kualitas rumah dan pembangunan baru rumah
beserta prasarana, sarana, dan utilitas umum. Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya adalah
program pemerintah untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang disingkat MBR.
Masyarakat Berpenghasilan Rendah adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya
beli sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah. BSPS pada
prinsipnya berupaya mendorong prakarsa dan upaya masyarakat agar memiliki kemampuan
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi sendiri pembangunan rumahnya secara
swadaya. Hal ini diperuntukan bagi rumah tidak layak huni menjadi rumah yang layak huni
(Johny, 2019). Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) bisa disebut juga dengan
masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli sehingga perlu mendapat
dukunganpemerintah untuk memperoleh rumah yang layak huni (Kementrian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat) (Farida, 2020).

Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) masih menjadi permasalahan yang
harus segera ditangani oleh pemerintah. Kebutuhan akan perumahan dan permukiman semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Namun pemenuhan kebutuhan
akan perumahan dan permukiman tersebut tidak seimbang dengan pendapatan masyarakat dan
pengetahuan masyarakat tentang rumah layak huni sehingga menyebabkan munculnya
permukiman kumuh dan semakin banyaknya rumah tidak layak huni di banyak tempat
khususnya di Desa Pancar Jelobok dan Negeri Antara Kecamatan Pintu Rime Gayo (Mulyadi,
2020). Program BSPS ini merupakan bantuan stimulan atau bantuan perangsang bagi
masyarakat, maka dari itu masyarakat perlu mempersiapkan keswadayaannya demi tercapainya
pembagunan.

Kemiskinan dan rumah tidak layak huni menjadi salah satu masalah sosial di Desa
Pancar Jelobok dan Negeri Antara Kecamatan Pintu Rime Gayo. Dengan demikian,
kemiskinan dan rumah tidak layak huni menjadi salah satu tema utama pembangunan.
Keberhasilan dan kegagalan pembangunan diukur berdasarkan perubahan pada tingkat
kemiskinan. Dalam rangka mewujudkan hunian yang layak bagi semua orang pemerintah
bertanggung jawab untuk memberikan fasilitasi kepada masyarakat agar dapat menghuni
rumah yang layak, sehat, aman, terjamin, mudah diakses dan terjangkau yang mencakup sarana
dan prasarana pendukungnya melalui Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS).
Berdasarkan hal tersebut diatas, Penulis mencoba mengangkat judul penelitian kegiatan
masyarakat yang berjudul “Sosialisasi Arah Kebijakan Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya (BSPS) dalam Percepatan Penurunan Penurunan Kemiskinan Ekstrem Melalui
Peningkatan Kualitas Rumah Tidak Layak Huni dan Penanganan Kawasan Perumahan dan
Permukiman Kumuh Terintegrasi”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini
didasarkan pada maksud untuk mendeskripsikan realita sosial dan kongkrit. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
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fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami kejadian-kejadian yang terjadi atau dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, konsep diri, tindakan, kinerja dan lain-lain.
Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan
memanfaatkan latar alamiah dan dengan menggunakan metode alamiah. Jenis penelitian yang
digunakan penelitian adalah bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian
ini, yang dijadikan populasi adalah kepala keluarga penerima Program Bantuan Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya yang bertempat tinggal di Desa Pancar Jelobok dan Desa Negeri
Antara Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, maka dalam penelitian ini
menggunakan sampel dengan karakteristik informan. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan sekunder.

HASIL

Fenomena kemiskinan selalu menjadi sebuah topik yang menarik untuk menjadi bahan
perbincangan, permasalahan terkait kemiskinan merupakan suatu permasalahan sosial yang
selalu menjadi bahan untuk terus menerus di kaji. Kemiskinan masih menjadi masalah yang
sering terjadi, terutama pada negara yang masih dalam status negara berkembang, Indonesia
menjadi salah satunya negara dengan status tesebut. Kemiskinan sebagai suatu keadaan dimana
tidak memiliki keterjaminan dalam pendapatan, kebutuhan dasar yang kurang berkualitas, asset-
aset produktif dan rendahnya kualitas perumahan, tidak mampu dalam memelihara Kesehatan
yang baik, tidak adanya jaringan atau dukungan untuk mendapatkan hak nya dalam memiliki
kehidupan yang layak, kurangnya infrastruktur dan keterpencilan. Pertumbuhan penduduk tiap
tahunnya cenderung terus mengalami peningkatan, keadaan yang seperti itu akan menimbulkan
ragam permasalahan (Viyulia et al., 2023).
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Dalam pelaksanaan program ini dilakukan di Desa Negeri Antara dan Pancar Jelobok
Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Sumber daya manusia mempunyai
peranan penting dalam pelaksanaan program BSPS. Sumber daya lainnya yang dimaksud
selain sumber daya manusia terdapat juga seumber daya berupa uang serta sarana/prasarana.
Untuk melaksanakan kebijakan dengan baik dibutuhkan ketersediaan sumber daya manusia
yang memadai.

Pelaksanaan kegiatan BSPS di Desa Negeri Antara Pancar Jelobok Kecamatan Pintu
Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah bukanlah pembangunan rumah swadaya (PBRS) baru,
melainkan peningkatan kualitas rumah swadaya (PKRS) dengan memperbaiki rumah tidak
layak huni dan menjadikannya layak huni. Perumahan Swadaya adalah kumpulan rumah
swadaya sebagai bagian dari permukiman baik perkotaan maupun perdesaan yang dilengkapi
dengan PSU.(Pemen PUPR 7/PRT/M/2018 tentang BSPS) (Hara, 2020). Bangunan tetap
dengan struktur hunian, kesehatan penghuni, akses penerangan dan sanitasi serta luas bangunan
yang cukup minimal 36M?. Penetapan Calon Penerima Bantuan dilakukan setelah proposal
diajukan oleh calon penerima BSPS berdasarkan hasil verifikasi dan identifikasi oleh fasilitator
lapangan.

Adapun bentuk bantuan program BSPS adalah uang senilai Rp. 17.500.000, hal tersebut
sesuai dengan Keputusam Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia Nomor: 158/KPTS/M/2019 Nilai Bantuan program BSPS di tahun 2019. Penyaluran
dana dilakukan melalui bank aceh yang masing-masing penerima bantuan dibuatkan buku
rekening tabungan dari bank aceh yang telah bekerja sama dengan Satuan Kerja Penyediaan
Perumahan Provinsi Aceh tanpa ada pungutan biaya atau gratis. Dengan demikian, bentuk
swadaya dalam program BSPS bisa berupa uang, barang dan tenaga (Robiansyah et al., 2022).

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di Desa Negeri Antara dan Pancar
Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah dari pemerintah bagi
penyelenggaraan rumah swadaya merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan
mengantisipasi masalah perumahan. Bagi masyarakat penerima rumah bantuan diharapkan
sebuah komitmen untuk memanfaatkan bantuan ini dengan sebaik-baiknya sesuai tujuannya
dan diharapkan nantinya akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima rumah
bantuan tersebut (Kartius & Oktaviani Bullu, 2021). Dalam proses pemanfaatan bantuan
stimulan perumahan swadaya di Desa Negeri Antara dan Pancar Jelobok Kecamatan Pintu
Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah sudah terimplementasi sesuai dengan Petunjuk Teknis
yang berlaku dan sudah memanfaatkan dana bantuan dengan baik seluruh penerima bantuan
sudah melaksanakan pembangunan 100% tidak melewati waktu akhir tahun anggaran, data
progres pembangunan hdari 0% hingga 100% rumah seluruh penerima bantuan di Desa
tersebut (Setiyarini & Prathama, 2019).

Sumber dana untuk pembiayaan Dana Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya adalah
Dana Alokasi Khusus (DAK), yaitu dana yang dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) kepada Daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai
kegiatan khusus fisik yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional .Dana
ini dimaksudkan untuk membantu membiayai (Di et al., 2018). Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya (BSPS) diatur dalam Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Nomor 07 Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 07/PRT/M/2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya. BSPS adalah bantuan
Pemerintah bagi masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendorong dan meningkatkan
keswadayaan dalam peningkatan kualitas rumah dan pembangunan baru rumah beserta
prasarana dan prasarana (Khairunnisa & Hayati, 2021), dimana sasaran yang menerima
bantuan BSPS sudah sesuai dengan kriteria yang ada yaitu masyarakat berpenghasilan rendah.
Namun dalam pelaksanaan program masih sudah optimal dimana perekrutan penerima bantuan
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sudah terealisasi semuanya dan adanya kesiapan masyarakat menerima bantuan ini (Desyra et
al., 2021).

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan dalam proses pelaksanaan program BSPS
kriteria penerima manfaatsudah sesuai dengan petunjuk teknis penyelenggaraan kegiatan BSPS
yaitu warga negara Indonesia, memiliki tanah, berpenghasilan paling banyak sebesar Upah
Minimum Daerah, belum pernah memperoleh bantuan lain dari pemerintah dan lainnya
(Mamonto et al., 2022). Tujuan dari adanya program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
ini yaitu ingin membantu masyarakat yang belum memiliki rumah layak huni, untuk
mendapatkan rumah layak huni. Untuk itu program ini memiliki sasaran dalam menjalankan
fungsinya, seperti yang menjadi sasaran adalah masyarakat penerima bantuan itu sendiri,
pemerintah setempat serta perangkat desa. Oleh karena itu program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS) ini sudah dapat membantu dan mempercepat proses
pembangunan rumah (Azmalina et al., 2023)

Gambar 1. Sosialisasi Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Desa Negeri Antara dan Pancar
Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah

Gambar 2. Sosialisasi Kriteria Masyarakat Penerima Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS)
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Gambar 3. Sosialisasi Syarat-Syarat Berkas Untuk Usulan Proposal Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS)

DISKUSI

Mengacu pada Peraturan Menteri PUPR Nomor 7 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Bantuan Pembangunan Perumahan dan Penyediaan Rumah Khusus, Program BSPS merupakan
dukungan dana dari pemerintah yang ditujukan kepada masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR) untuk peningkatan kualitas rumah swadaya berasaskan kegotong-royongan.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PUPR Nomor 115/KPTS/M/2022 tentang Besaran Nilai
dan Lokasi BSPS Tahun Anggaran 2022, ditetapkan bahwa besaran nilai BSPS terbagi menjadi
tiga, sebagai berikut:

1. Pertama, lokasi reguler di luar Papua dan Papua Barat senilai Rp20 juta. Dengan alokasi
untuk pembelian bahan bangunan sebesar Rpl17.5 juta dan Rp2,5 juta untuk upah
pekerja.

2. Kedua, untuk lokasi khusus kawasan datar di perkotaan dan pedesaan Provinsi Papua
dan Papua Barat, nilainya sebesar Rp23.5 juta. Dengan alokasi pembelian bahan
bangunan sebesar Rp18.5 juta dan Rp5 juta untuk upah pekerja.

3. Ketiga, untuk lokasi penyaluran BSPS khusus kawasan pulau-pulau kecil, daerah
terpencil dan pegunungan di Provinsi Papua dan Papua Barat senilai Rp40 juta. Dengan
rincian Rp35 juta untuk pembelian bahan bangunan, serta Rp5 juta untuk upah pekerja.
Kriteria Penerima Bantuan BSPS mengacu pada UU No.l Tahun 2011, berikut ini

adalah kriteria penerima bantuan BSPS.

1. Subjek adalah pemilik dan penghuni rumah harus memenuhi kriteria berikut:

a. Warga Negara Indonesia (WNI), sudah berkeluarga

b. Masyarakat yang berpenghasilan rendah (MBR)

¢. Bersedia membentuk kelompok

d. Belum pernah atau sedang menerima bantuan sejenis dari pemerintah
Diutamakan  yang  telah  memiliki keswadayaan dan  berencana
membangun/meningkatkan kualitas rumahnya.

2. Objek adalah bangunan rumahnya memenuhi kriteria berikut:

a. Rumah milik sendiri, satu-satunya dan dihuni
b. Kerusakan pada komponen utama bangunan rumah (atap, lantai, dinding)
c. Kelengkapan komponen struktural bangunan
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d. Kepemilikan lahan tempat bangunan rumah berada atau akan dibangun
e. Lokasi sesuai dengan rencana tata ruang.

Gambar 4. Sosialisasi Ciri-Ciri Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) Penerima Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS).

Gambar 5. Sosialisasi Subjek dan Objek Penerima Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS).
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Gambar 6. Sosialisasi Keputusan Hasil Verifikasi Kepala Keluarga (KK) Penerima Program
Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS).

Tujuan Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya adalah untuk memberdayakan MBR
(Masyarakat Berpenghasilan Rendah) agar mampu membangun atau meningkatkan kualitas
rumah secara swadaya sehingga dapat menghuni rumah yang layak dalam lingkungan yang
sehat dan aman. Pemerintah perlu lebih berperan dalam menyediakan dan memberikan
kemudahan dan bantuan perumahan dan kawasan permukiman bagi masyarakat melalui
penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman yang berbasis kawasan serta
keswadayaan masyarakat sehingga merupakan satu kesatuan fungsional dalam wujud tata
ruang fisik, kehidupan ekonomi.,dan sosial budaya yang mampu menjamin kelestarian
lingkungan hidup sejalan dengan semangat demokrasi, otonomi daerah, dan keterbukaan dalam
tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Melalui Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Aceh disini mengelola
anggaran yang berasal dari dana alokasi khusus (DAK) yang dimana anggaran ini berasal dari
Kementerian PUPR sedangkan anggaran program bedah rumah yang berasal dari anggaran
Reguler dikelolah oleh Satker Provinsi dan anggaran BSPS strategis di kelolah oleh Satker
Pusat. Peran bidang perumahan bukan hanya sekedar memberi dana melainkan bidang ini yang
menyiapkan material material apa saja yang dibutuhkan untuk proses pembedahannya sampai
selesai di Desa Negeri Antara dan Pancar Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten
Bener Meriah.

KESIMPULAN

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) dari Satuan Kerja Penyediaan
Perumahan Desa Negeri Antara dan Desa Pancar Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo
Kabupaten Bener Meriah ini memiliki dan menuai berbagai respon di masyarakat. Dari mulai
disebarkan informasi terkait dengan bantuan ini pemerintah kota, kelurahan, desa maupun
masyarakat umum sangat antusias dan senang sekali hal ini terlihat dari laporan perangkat
setempat. Respon masyarakat merasa terbantu dengan adanya Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya sehingga mereka terpancing/termotivasi untuk membuat rumah yang layak huni. Dari
hasil yang di dapat peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pelaksanan pembangunan
rumah swadaya di Negeri Antara dan Pancar Jelobok Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten
Bener Meriah dapat dikatakan sudah berjalan efisien.
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